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Abstract
Cultural influence on entrepreneurship has been an ongoing scientific interest for more than three decades. Indonesia
as a multi-cultural country needs to internalize local values in entrepreneurship. One of the internal factors of individuals
associated with local values is the internal locus of control in influencing the entrepreneurial intentions possessed by
the Javanese. This research examines the influence of culture in entrepreneurship that has not been explored much
by psychology research in the field of entrepreneurship. The purpose of this study tested the internal influence of locus
of control on entrepreneurial intentions on Javanese. The research method uses a quantitative approach with ex-post
facto design, the sample in the study as many as 66 respondents with incidental sampling techniques, instruments
used internal locus of control and entrepreneurial intentions, data analysis used is linear regression analysis with a
significance level of 0.05. The results of the hypothesis test showed the internal locus of control significantly affected
the entrepreneurial intention with a value of p 0.117.
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan ekonomi di era globalisasi yang
bersamaan dengan padatnya jumlah penduduk menye-
babkan persaingan untuk mendapat pekerjaan semakin ketat
sehingga menimbulkan banyak pengangguran (Susanto,
2017). Di negara-negara yang sedang berkembang, pemerin-
tah melihat kewirausahaan sebagai cara untuk merangsang
pembangunan ekonomi dan mengatasi tantangan ekonomi
dan sosial yang serius (Ozaralli & Rivenburgh, 2016).
Hal tersebut dianggap dapat memacu inovasi dan kema-
juan teknologi, menimbulkan persaingan, dan menciptakan
lapangan kerja, yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi
dan kemakmuran nasional (Holmgren & From, 2005).
Selain itu, kewirausahaan memberi dampak pada pribadi
seperti dapat memfokuskan karir mereka pada motivasi
pribadi terkait dengan kebutuhan untuk perubahan, kebe-
basan pribadi, tantangan, mengembangkan proyek sendiri,
mengambil risiko untuk mendapatkan keunggulan prib-
adi, peningkatan kepuasan hidup, kesejahteraan ekonomi
(Zbierowski, 2015; Matlay, 2005), dan meningkatkan
kekayaan rumah tangga (Carter, 2011).

Besarnya jumlah pelaku wirausaha di Amerika Serikat
menjadi penyumbang terbesar kemajuan ekonomi mereka,
termasuk penciptaan lapangan kerja yang sangat tinggi
(Decker et.al., 2014). Di Asia Tenggara, dukungan yang
sama akan kewirausahaan juga terjadi. Anthony (2015)
menyatakan bagaimana Singapura berupaya keras untuk

menjadi pusat pertumbuhan kewirausahaan di Asia Teng-
gara. Di Indonesia, pertumbuhan kewirausahaan masih
rendah. Sejumlah data menyebutkan jumlah wirausaha
di Indonesia masih jauh di bawah angka ideal (Kemen-
trian Perindustrian, 2012; Riyanti, 2010) (Kementerian
Perindustrian, 2012; Riyanti, 2014). Hatta Rajasa, mantan
Menteri Koordinator Perekonomian, menyatakan jumlah
wirausahawan di Indonesia masih di kisaran 1%, dari target
2% jumlah penduduk Indonesia, yang artinya Indonesia
masih membutuhkan sekitar 4 juta wirausahawan baru
(Margianto, 2012).

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya wirausaha,
seperti dipengaruhi oleh kehidupan sosial dan budaya.
Budaya mempunyai peranan penting dalam membentuk
pola pikir dalam masyarakat. Riyanti (2010) menyatakan
bahwa sedikitnya jumlah wirausahawan di Indonesia
disebabkan oleh tiga hal. Pertama, pola pikir masyarakat
Indonesia yang lebih senang menjadi pegawai karena
memberikan rasa aman. Kedua, pola pikir agraris yang
lebih bergantung pada lingkungan dan alam sekitar, yang
tidak sejalan dengan kewirausahaan yang mengedepankan
kompetensi dan kreativitas individu. Ketiga, dimensi budaya
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bangsa Indonesia yang kurang mendukung kewirausahaan
antara lain power distance yang tinggi, uncertainty
avoidance yang rendah, dan semangat kolektivistik (Riyanti,
2010).

Pengaruh budaya pada kewirausahaan telah menjadi
minat ilmiah yang berkelanjutan selama lebih dari tiga
decade (Guiso et.al., 2006). Para peneliti telah mengek-
splorasi pengaruh budaya nasional, regional, dan organisasi
terhadap penciptaan kekayaan melalui penciptaan usaha
baru, inovasi, dan pengambilan risiko. Budaya digunakan
untuk merujuk pada seperangkat nilai-nilai abadi dari suatu
bangsa, wilayah, atau organisasi (George & Zahra , 2002).
Sejumlah literatur juga menemukan bahwa setiap budaya
memiliki nilai-nilai kearifan lokal terkait kewirausahaan.
Salah satunya terdapat pada orang Jawa. Orang Jawa adalah
orang-orang yang berasal dari garis keturunan Jawa, tinggal
dalam ruang lingkup budaya Jawa, mengidentifikasikan
dirinya sebagai orang Jawa, serta dianggap demikian oleh
lingkungannya (Panggabean, 2002).

Indonesia sebagai negara multi budaya yang sedang
berkembang dan mengikuti arus pasar bebas, maka perlu
adanya banyak generasi yang menekuni bidang kewirausa-
haan yaitu dengan upaya menumbuhkan intensi kewirausa-
haan (Adnyana & Purnami, 2016). Pemerintah Indonesia
telah membuat program kewirausahaan ditujukan bagi
semua masyarakat secara seragam tanpa mempertim-
bangkan keunikan masing-masing etnis budaya yang ada di
Indonesia. Program ini diberi nama Gerakan Kewirausahaan
Nasional yang bertujuan mencetak wirausaha-wirausaha
baru. Gerakan tersebut merupakan program lintas kemente-
rian berupa kampanye kewirausahaan, edukasi masyarakat,
pelatihan, pendanaan, hingga pembinaan (Depkop, 2017).

Langkah awal untuk meningkatkan jumlah wirausaha
yaitu dilakukan dengan menumbuhkan intensi sebagai
wirausaha, dengan adanya intensi tersebut akan berpengaruh
pada perilaku untuk berwirausaha (Maryati et.al., 2017).
Intensi kewirausahaan adalah prediktor utama dan terkuat
perilaku wirausaha. Selain itu, intensi berwirausaha berarti
keadaan sadar pikiran yang mengarahkan perhatian ke
arah karir kewirausahaan dan sarana untuk mencapainya
(Mwakujonga & Sesabo, 2012). Intensi kewirausahaan men-
jelaskan kewirausahaan dan proses menjadi kewirausahaan,
yang mengarah pada pembentukan bisnis baru dan peluang
kerja (Keat et.al., 2011). Jika seseorang telah mempunyai
intensi wirausaha, berarti ia mampu menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri tanpa mengandalkan orang lain atau
perusahaan lain untuk mendapatkan pekerjaan lagi.

Beberapa faktor pemicu menjadi wirausaha yaitu perlu
menginternalisasikan nilai-nilai wirausaha dan membangun
semangat berwirausaha melalui faktor-faktor internal,
eksternal dan kontekstual (Jahani & Efendy, 2017). Faktor
internal berupa pengalaman sebelumnya, kepribadian,
kemampuan dan faktor eksternal berupa variabel sosial,
politik dan ekonomi (Bird, 1988; Rai, 2017). Penelitian
kewirausahaan sebelumnya menemukan beberapa faktor
internal seperti big five model seperti extraversion,
agreeablesness, conscientiousness, dan openeness to

experiences (Soumyaja & Alexander, 2016; Obschonka
& Stuetzer, 2017), passion kewirausahaan (Bao et.al.,
2017), kreativitas (Biraglia & Kadile, 2016), self-efficacy
(Wang et.al., 2016), locus of control (Molino et.al., 2018).
Faktor-faktor external seperti status perkawinan, dukungan
keluarga dan teman, agama, dan budaya (Remeikiene et.al.,
2013; Molino et.al., 2018; Kristiansen & Indarti, 2004).

Hasil penelitian Indarti & Kristiansen (2003) bahwa
locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap
intensi kewirausahaan. Hasil penelitian lainya menyatakan
faktor-faktor utama yang memiliki dampak signifikan
pada intensi kewirausahaan salah satunya adalah locus
of control (George & Zahra , 2002; Molino et.al., 2018).
Kutanis et.al. (2011) mengemukakan locus of control adalah
keyakinan seseorang untuk mampu mengontrol peristiwa
dalam kehidupan.

Gap hasil penelitian sebelumnya dipengaruhi oleh faktor
budaya. Nilai-nilai lokal yang dimiliki oleh etnis tertentu
sangat mempengaruhi locus of control terhadap intensi
kewirausahaan, misalnya etnis Cina, Arab, cenderung pada
eksternal, mereka memperoleh kewirausahaan secara turun
temurun dari generasi sebelumnya (Sujadi & Setioningsih,
2018). Menurut Rauch & Frese (2017) bahwa faktor
yang berkaitan dengan keberhasilan kewirausahaan adalah
internal locus of control. Individu yang memiliki locus of
control, berpikir jika dirinya mempunyai peran besar untuk
mempengaruhi peristiwa yang terkait dengan kehidupan.

Karakteristik internal locus of control sangat terkait
dengan nilai-nilai kearifan lokal orang Jawa seperti
nilai-nilai profesionalitas, kerja keras, mandiri, memiliki
kesabaran, ketelitian, tidak menyuap, tidak ingkar janji,
dan tidak ketergantungan (Setiyadi & Putut, 2012). Nilai-
nilai tersebut mengajak individu untuk giat bekerja, yang
merupakan warisan leluhur, seperti pepatah Jawa yaitu

“sopo ubet ngliwet” yang bermakna “siapa yang berusaha,
maka ia akan berhasil” (Endraswara, 2005; Kriyantono,
2014). Berdasarkan uraian latar belakang, maka hipotesis
dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh internal locus
of control terhadap intensi kewirausahaan pada orang
Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh
faktor internal yang terkait nilai-nilai kearifan orang Jawa
terhadap intensi kewirausahaan. Manfaat penelitian ini
untuk menambah referensi pada psikologi kewirausahaan
ditinjau dari budaya.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-
eksperimen dengan desain ex-post facto. Penelitian ex-post
facto merupakan penelitian yang dilakukan pada peristiwa
yang sudah terjadi, sehingga tidak perlu memanipulasi
atau diberikan intervensi (Cresswell, 2014). Pendekatan
survei cross sectional menggunakan kuesioner. Penelitian
ini menggunakan dua variabel yaitu internal locus of control
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sebagai variabel bebas, intensi kewirausahaan sebagai
variabel terikat.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian berjumlah 66 orang yang berasal dari
Jawa yang berada di kota Malang. Laki-laki 18 orang,
perempuan 48 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah non-probability insidental sampling yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok
sebagai sumber data (Sugiyono, 2016). Kriteria yang cocok
sebagai sumber data yaitu orang indonesia yang asal usulnya
dari jawa, atau memiliki garis keturunan orang Jawa dan
mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Jawa.

Instrumen Penelitian
Skala Intensi kewirausahaan diukur dengan kusioner
intensi kewirausahaan yang diadopsi dari penelitian oleh
Perwitasari (2017) Perwitasari (2017) dengan jumlah aitem
5. Pengukuran aitem menggunakan skala likert dengan lima
pilihan jawaban, yaitu “Sangat Tidak Setuju” (1), “Tidak
Setuju” (2), “Cukup” (3), “Setuju” (4), “Sangat Setuju” (5).
Contoh aitem adalah “Saya memilih berwirausaha daripada
bekerja pada orang lain”. Tingkat sebaran datanya (standard
deviation) sebesar 3,856. Hasil dari mean keseluruhan dari
variabel ini yaitu (18,98/5) 3,79. Artinya rata-rata untuk
indikator variabel intensi berwirausaha memiliki kategori
tinggi. Lima aitem sudah dinyatakan valid dan dinyatakan
reliabel yaitu sebesar α 0,941.

Skala locus of control diukur dengan kuesioner internal
locus of control yang diadopsi dari penelitian oleh Afifah
(2015) dengan berjumlah 5 aitem internal locus of control,
Pengukuran aitem menggunakan skala likert dengan lima
pilihan jawaban, Pengukuran aitem menggunakan skala
likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu “Sangat Tidak
Setuju” (1), “Tidak Setuju” (2), “Cukup” (3), “Setuju”
(4), “Sangat Setuju” (5). Contoh aitem adalah “Bisa atau
tidaknya menjadi wirasuaha tergantung pada kemampuan
saya”. Lima aitem sudah dinyatakan valid dan dinyatakan
reliabel yaitu sebesar α 0,823.

Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian tahap awal terlebih dahulu
melakukan proses pemilihan skala sesuai dengan tujuan
penelitian yang terlampir berupa pengantar penelitian
dan persetujuan menjadi responden. Proses penelitian
dilakukan pada orang Jawa yang berada di kota Malang
yang bertepatan bertemu dengan peneliti yang dianggap
cocok sebagai responden, kemudian peneliti melakukan
wawancara singkat untuk mendapatkan informasi apakah
calon responden adalah orang Jawa, setelah sesuai kriteria,
lalu peneliti menjelaskan tujuan penelitian yang dilakukan
kepada responden yang telah bersedia mengisi kusioner.
Setelah responden mengisi kusioner peneliti langsung
mengecek kembali lembar kusioner agar tidak ada yang

Internal Locus
of Control

Intensi
KewirausahaanB = 0,275 

Gambar 1. Hubungan internal locus of control dengan intensi
kewirausahaan

terlewati. Alat-alat digunakan sebagai penunjang dalam
penelitian berupa pulpen, kamera.

Analisa Data
Analisis data menggunakan analisis regresi linear (Bao
et.al., 2017). Analisis data dalam penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh langsung variabel bebas
(internal locus of control) terhadap variabel terikat (intensi
kewirausahaan). Analisis dalam penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS (statistical program for social
science) versi 21 for windows.

Hasil
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa internal
locus of control tidak berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan (B = 0, 275; p = 0, 117). Hal tersebut
berarti tidak ada pengaruh internal locus of control
terhadap intensi kewirausahaan dengan nilai R2=0,038 yang
artinya internal locus of control menjelaskan varian intensi
kewirausahaan sebesar 3,8%.

Pembahasan
Penelitian ini menemukan bahwa internal locus of
control tidak mempengaruhi intensi kewirausahaan. Artinya
walaupun orang Jawa telah memiliki internal locus of
control tinggi dan percaya sepenuhnya dipengaruhi oleh
kendali dirinya maka belum tentu dapat mendorong intensi
berwirausaha. Penelitian oleh Indarti & Kristiansen (2003)
dilakukan pada mahasiswa menemukan internal locus of
control tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
kewirausahaan.

Menurut (Sumartono, 2009) ciri khas orang Jawa adalah
suka mengelompok. (As’ad, 2003) mengatakan orang Jawa
lebih mementingkan hubungan dengan orang lain daripada
percaya pada kemampuan dirinya sendiri. Orang Jawa
memiliki falsafah “mangan oran mangan asal kumpul”
yang berarti makan atau tidak bukan suatu masalah,
yang penting bisa selalu bersama-sama. Hal tersebut
menimbulkan ketergantungan dengan orang lain. Falsafah-
falsafah orang Jawa dapat mempengaruhi pola pikir locus
for control dan intensi dalam berwirausaha.

Menurut Kristiansen & Indarti (2004) bahwa norma-
norma sosial yang berkaitan dengan locus of control sangat
mempengaruhi intensi kewirausahaan pada masyarakat
Indonesia yang kolektivis. Faktor-faktor tersebut seperti
latar belakang keluarga, modal sosial, persepsi-persepsi
kontekstual (Indarti & Rostiani, 2008). dukungan keluarga
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dan teman (Tong et.al., 2011; Denanyoh et.al., 2015; Molino
et.al., 2018).

Penelitian oleh Setyorini (2002) mengatakan bahwa locus
of control orang Jawa tidak bisa dilepaskan dari lingkungan
dimana ia berada. Meskipun dalam dirinya ada keyakinan
bahwa ia mampu berhasil atau mencapai prestasi yang
baik, namun terkadang faktor di luar dirinya memiliki
peran yang lebih besar untuk sukses. Faktor ekstenal
seperti keluarga, teman-teman sebaya, keyakinannya pada
nasib dan kekuatan - kekuatan cenderung datang dari luar
dirinya. Oleh sebab itu orang Jawa mengganggap untuk
menjadi seorang pengusaha sangat bergantung pada faktor
ekstenal. Hasil penelitian oleh (Sujadi & Setioningsih, 2018)
menemukan orang Jawa lebih beorientasi pada external
locus of control bukan pada internal locus of control dalam
berwirausaha.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa
locus of control orang Jawa dipengaruhi oleh normal
subjektif yang mengacu pada faktor eksternal yaitu
tekanan sosial. Selain itu konstruk TPB oleh (Ajzen,
1991) menjelaskan bahwa dalam berperilaku seorang
individu tidak dapat mengontrol sepenuhnya perilaku
yang dibawah kendali individu tersebut. Artinya individu
tidak dapat menentukan nasib sepenuhnya. Maka perlu
adanya dukungan dari luar untuk mendorong seseorang
untuk memiliki intensi kewirausahaan. Hal tersebut yang
menyebabkan internal locus of control tidak signifikan
mempengaruhi intensi kewirausahaan pada orang Jawa.
Penelitian ini juga menemukan orang Jawa lebih cenderung
memilih menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan bekerja
di perusahaan daripada berwirausaha.

Perbedaan gender orang Jawa juga berkontribusi dalam
hubungan yang tidak signifikan antara internal locus
of control dan intensi kewirausahaan. Menurut Laily &
Wahyuni (2020) dalam budaya Jawa perempuan diposisikan
sebagai konco wingking yang artinya perempuan sebagai
pengikut suami mereka. Perempuan harus bisa menjadi
istri yang taat dan hormat kepada suami mereka (Agustina,
2014). Oleh karena itu locus of control perempuan
Jawa sangat bergantung pada suaminya. Hal tersebut
yang bisa menghambat perempuan Jawa memiliki intensi
kewirausahaan.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara internal locus of control
terhadap intensi kewirausahaan. Artinya seoseorang yang
memiliki internal locus of control tinggi, belum tentu
dapat mempengaruhi secara langsung intensi seseorang
untuk berwirausaha. Nilai-nilai lokal internal yang dimiliki
oleh orang Jawa belum tentu dapat mendorong intensi
berwirausaha. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diduga
ada variabel moderator untuk memperkuat pengaruh locus
of control terhadap intensi kewirausahaan. Saran penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel yang dapat
berkontribusi pada intensi kewirausahaan.
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